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ABSTRACT

(@anilla (Vanilla planifoia A) is a spice plant originating from Mexico that has high economic value.
This study aims to determine the effect of sunlight intensity on the growth of several vanilla varieties,
and to determine the best light intensity for vanilla plant growth. This research was conducted at the
Ayem Farmer Group of mBajing Vanilla Learning House Sub Unit located in Sinogo Village,
Pagerharjo, Samigaluh District, Kulon Progo Regency, Yogyakarta in May-July 2023. This study used
a completely randomized design (CRD) with the variety factor, namely vania 2 and local vanilla
varieties and the second factor of shade intensity, namely no shade, jackfruit tree shade, and teak tree
shade. From these two factors, 6 treatment combinations were obtained with each treatment consisting
of 4 replicates. The results showed no difference in the growth of vanilla plants of vania 2 varieties with
local varieties. The light intensity received by vanilla plants varies depending on the shade plant. Teak
and jackfruit trees can be used as shade in vanilla cultivation because they provide optimal sunlight
intensity with results of 36% and 46%.

Keywords: Vanilla; Light intensity; varieties

ABSTRAK

Vanili (Vanilla planifoia A) merupakan tanaman rempah berasal dari meksiko yang mempunyai nilai
ekonomi tinggi. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh intensitas cahaya matahari pada
pertumbuhan beberapa varietas vanili, serta mengetahui intensitas cahaya terbaik untuk pertumbuhan
tanaman vanili. Penelitian ini dilaksanakan di kelompok Tani Ayem Sub unit Rumah Belajar Vanili
mBajing yang berlokasi di Desa Sinogo, Pagerharjo, Kec. Samigaluh, Kab. Kulon Progo. Yogyakarta
pada bulan Mei-Juli 2023. Penelitian ini menerapkan rancangan acak lengkap (RAL) dengan faktor
varietas yaitu varietas vania 2 dan vanili lokal dan faktor kedua intensitas meliputi tanpa naungan,
naungan pohon nangka, dan naungan pohon jati. Kedua faktor diperoleh 6 kombinasi perlakuan dengan
setiap perlakuan terdiri dari 4 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan pertumbuhan
vanili varietas vania 2 dengan varietas lokal. Intensitas cahaya yang diterima tanaman vanili berbeda-
beda tergantung pada tanaman naungan. Pohon jati dan nangka bisa dijadikan sebagai naungan dalam
budidaya tanaman vanili karena memberikan intensitas cahaya matahari secara optimal dengan hasil
36% dan 46%.

Kata kunci: Vanili; Intensitas cahaya; varietas
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PENDAHULUAN
Tanaman vanili ialah suatu jenis tanaman perkebunan yang mempunyai nilai ekonomi

tinggi. Tanaman ini berasal dari negara Meksiko, yang merupakan tanaman tahunan, vanili
termasuk dalam family Orchidaceae yang tumbuh dan tersebar luas di daerah tropis termasuk
Indonesia Lawani dalam Juniardi et, al., (2021) Ekstrak vanili digunakan sebagai sumber
rempah-rempah pada makanan dan minuman. selain itu, vanili juga banyak digunakan sebagai
bahan pengarum tembakau pada rokok, aroma terapi, penambah nafsu makan, dan digunakan
dalam dunia medis. (Kunarto, 2007).

Meskipun vanili bernilai jual tinggi, tidak semua petani bisa membudidayakan dengan
mudah. Banyak petani yang mengalami kegagalan dalam membudidayakannya. Kegagalan ini
terjadi karena penanganan pasca panen, pengelolaan, dan budidayanya yang kurang memadai
Susetya dalam Juniardi et al., (2021). Menurut Hadipoentyanti dalam Juniardi et al., (2021)
permasalahan pada pengusaha vanili di Indonesia ialah produktivitas serta kualitas kuran
maksimal serta kultur teknik tanaman vanili oleh petani belum memenuhi syarat tumbuh
intensitas sinar matahari dan varietas yang digunakan sebagian adalah varietas lokal.

Intensitas sinar matahari adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan juga
produktivitas tanaman. Hal ini dikarenakan tanaman membutuhkan intensitas cahaya yang
berbeda-beda dalam siklus fotosintesis. Tumbuhan membutuhkan tenaga cahaya matahari
sebagai energi untuk menyelesaikan 2 fase respon fotosintesis, khususnya respon cahaya yang
terjadi di tilakoid dan siklus Calvin yang terjadi di stroma. (Yustiningsih, 2019).

Menurut Fitter & Hay dalam Zahara & Fuadiyah, (2021) intensitas cahaya matahari
memberikan pengaruh langsung pada fotosintesis, juga memberikan pengaruh tidak langsung
pada morfogenetik. Ketika intensitas cahaya lebih rendah maka hal itu disebut dengan efek
morfogenetik. Faktor eksternal menunjukkan pengaruh langsung ketika proses fotosintesis
adalah cahaya. Dalam proses fisiologis tanaman, cahaya berpengaruh besar pada respirasi,
pembungaab penutupan stomata selama perkembangan dan pertumbuhan pada tanaman
(Susilawati et al., 2016).

Be:rdasarkarﬁasil penelitian Gultom et al., (2015) menjelaskan setiap tanaman memiliki
perbedaan respon terhadap intensitas cahaya. Naungan akan mempengaruhi besaran intensitas
cahaya pada tanaman. Setiap jenis tanaman memerlukan intensitas cahaya tertentu sebagai
syarat melakukan fotosintensis secara optimal.

Cahaya matahari sangat penting untuk perkembangan dan pertumbuhan vanili. Pada
tanaman vanili, cahaya menentukan fase pembungaan dan pembentukan buah. Kebutuhan

cahaya tanaman vanili berbeda-beda pada setiap tahap perkembangannya. Pada tahap vegetatif,
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jumlah cahaya yang dibutuhkan lebih sedikit dibandingkan pada fase generatif. Intensitas
cahaya yang minim pada tahap generatif menyebabkan tanaman tidak dapat berbunga.
Pemberian cahaya antara 35-55% memberikan hasil terbaik, meskipun untuk mendapatkan
kadar vanilin yang tinggi diperlukan cahaya 55%. (Rosman, 2010).

Maka dari itu perlu dilaksanakan penelitian tentang pengaruh intensitas cahaya matahari
pada beberapa varietas tanaman vanili sebagai faktor pendorong yang dapat membantu

meningkatkan produksi tanaman serta meningkatkan kualitas tanaman.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilangsungkan pada Mei-Juli 2023 di Kelompok Tani Ayem Sub unit Rumah
Belajar Vanili mBajing yang berlokasi di Desa Sinogo, Pagerharjo, Kec. Samigaluh, Kab.
Kulon Progo, Yogyakarta.
Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu Tanaman Vanili varietas vania 2 dan lokal
berumur 6 bulan, Tajar mati sebagai media panjat, sekam bakar, cocopeat, dan Air. laﬂt yang
digunakan yaitu luxmeter, termohygrometer, penggaris, meteran, alat tulis, dan alat
dokumentasi.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode RAL (rancangan acak lengkap) Dimana faktor yang
tersusun untuk varietas vanili V1= varietas vania 2 V2= varietas lokal dan faktor yang tersusun
untuk intensitas NO = tanpa naungan NI = naungan pohon nangka N2 = naungan pohon jati.
Dengan demikian diperoleh 2 x 3 = 6 kombinasi perlakuan. Setiapnya terdiri atas 4 ulangan.
acngan sampel 1 tanaman setiap kombinasi perlakuan diperoleh 24 tanaman.
Tahapan Penelitian

Tahapan yang dilakukan selama penelitian yaitu survey lahan, pengambilan sampel,
perawatan, pengamatan, pengambilan data, serta analisis data.
Pengamatan

Parameter pengamatan dalam penelitian ini, yaitu pengamatan kondisi lingkungan (iklim)
&m pengamatan sifat agronomi tanaman vanili. Parameter pengamatan iklim meliputi
pengukuran intensitas cahaya matahari, suhu, dan kelembapan udara. Untuk parameter
pengamatan sifat agronomi meliputi panjang sulur, jumlah daun, diameter batang, jumlah

cabang, pertambahan panjang ruas, jumlah ruas, dan analisis kandungan klorofil.
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Analisis d
Data dianalisis dengan Analisis of variance (Sidik ragam) pada jenjang nyata 5%. Jika
ada diferensiasi pada perlakuan, dilanjutkan dengan Uji Duncan multiple range dengan jenjang
nyata 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Pengaruh naungan terhadap iklim mikro

Naungan
Parameter Tanpa Naungan Naungan
Naungan Nangka Jati
Intensitas Cahaya (%) 75,12 a 4575b 36,00 ¢
Suhu (C*) 3000 a 20.12b 271879
Kelembapan (%) 7062 ¢ 7437b 7800 a

Keterangan :Rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan DMRT jenjang 5 %.

Naungan berpengaruh nyata terhadap parameter iklim yaitu intensitas cahaya, suhu dan
kelembapan udara. Naungan jati memberikan hasil terbaik dengan intensitas cahaya serta suhu
rendah dibanding dengan naungan nangka serta tanpa naungan. Demikian juga pada
kelembapan udara dimana naungan jati memberikan hasil terbaik dengan kelembapan udara
yang tinggi dibanding naungan nangka serta tanpa naungan.

Dalam pertanian dengan sistem agrogorestri, pohon jati dan nangka bisa dimanfaatkan
sebagai pohon naungan, Pohon jati yang tinggi dan mempunyai daun yang lebar dan pohon
nangka yang mempunyai cabang yang banyak mampu melindungi tanaman yang ada di
sekitarnya dari intensitas cahaya matahari yang masuk, menjaga suhu, serta menjaga
kelembapan udara . Ini dibuktikan dengan penelitian yang dilaksanakan Divya et al., (2022)
menjelaskan tanaman jati memberi pengaruh nyata pada pertumbuhan akan tapi tidak memberi
pengaruh nyata atas peorlehan panen tanaman gurmar (Gymnema sylvestre). Dari hasil
penelitian Kunhamu, (2017) juga menjelaskan bahwa pohon nangka sangat sesuai dengan
budidaya lada hitam dengan biomassa yang lebih unggul dari pohon naungan konvensional
lainnya. Dalam budidaya tanaman vanili, intensitas cahaya yang dibutuhkan sebanyak 30-50%.

Dari pengamatan secara langsung dan hasil analisis yang telah dilaksanakan. Intensitas
cahaya pada tanaman vanili dengan naungan jati dan naungan nangka sebesar 36% dan 45,75%.
Intensitas cahaya yang masuk sudah sangat sesuai dengan budidaya tanaman vanili. Ini
sependapat dengan Zaubin et al., (2011) menjelaskan kebutuhan intensitas cahaya ideal untuk
budidaya vanili di wilayah tropis yaitu 30%-50%. Sementara untuk vanili dengan perlakuan
tanpa naungan memberikan intensitas cahaya sebesar 75,12%. Intensitas cahaya tersebut

kurang sesuai pada budidaya tanaman vanili dimana dalam penelitiannya Claudia Diez et al.,
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(2017) menjelaskan bahwa intensitas cahaya yang tinggi menghambat proses fotosintensis
vanili.

Suhu udara pada tanaman vanili dengan naungan jati, naungan nangka, dan tanpa
naungan sebesar 27,87°C, 29,12°C dan 30°C suhu tersebut sudah sangat sesuai dalam budidaya
tanaman vanili. Sependapat dengan Menon & Nayeem, (2013) yang menjelaskan bahwa
pertumbuhan optimal tanaman vanili pada wilayah tropis dengan suhu 21-32°C. Demikian juga
kelembapan udara, dimana kelembapan udara pada naungan jati, nangka dan tanpa naungan
sebesar 78%, 74,37%, dan 70,62%. Kelembapan udara tersebut sangat sesuai sebagai syarat
pertumbuhan tanaman vanili, sejalan dengan perolehan penelitian Parada-molina er al., (2022)
mengemukakan Iﬁembapan udara yang ideal untuk budidaya tanaman vanili berkisar 60-80%.

Tabel 2 Korelasi intensitas cahaya dengan suhu dan kelembapan udara

No Korelasi Intensitas R R Square Sig F Change
1 Intensitas Cahaya 1,000 1,000 -
2 Suhu Udara 0,947 0,897 0,208
3 Kelembapan Udara 0,977 0,954 0,138

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hubungan yang erat antara intensitas cahaya dengan
suhu udara. Hal ini ditunjukan oleh nilai korelasi (R) = 0,947. Semakin tinggi intensitas cahaya
matahari, semakin tinggi suhu udara. Begitupun kebalikannya. Pada kelembapan udara
menunjukkan hubungan yang erat antara intensitas cahaya dengan kelembapan udara. Hal ini
ditunjukan oleh nilai korelasi (R) = 0,977. Semakin rendah intensitas cahaya semakin tinggi
kelembapan udara, sebaliknya, makin tinggi intensitas cahaya makin rendah kelembapan udara.

Tabel 3 Pengaruh naungan terhadap sifat agronomi tanaman vanili

Naungan
Parameter Tanpa Naungan Naungan
Naungan Nangka Jati
Panjang Sulur (cm) 112,00 a 6387 a 67,75 a
Jumlah Daun (helai) 2212 a 1275 a 13,75 a
Diameter Batang (mm) 736 a 6,23 a 622 a
Jumlah Cabang 0,50¢ 087b 1,00 a
Jumlah Ruas (cm) 24775 a 15,00 a 15,87 a
Pertambahan Panjang Ruas 450a 4,37 a 500a
Kandung Kadar Klorofil (unit) 3250a 2637 a 3325a

Keterangan :Rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan DMRT jenjang 5 %.

Intensitas cahaya berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah cabang tanaman
vanili. Intensitas cahaya dengan pemberian naungan pohon jati memberikan hasil terbaik pada

proses percabangan tanaman vanili dibandingkan dengan naungan nangka dan tanpa naungan.
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Tabel 4 Korelasi intensitas cahaya matahari dengan jumlah cabang.
No Korelasi Intensitas R R Square Sig F Change
1 Jumlah Cabang 0999 | 0,998 0,028

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hubungan yang erat antara intensitas cahaya dengan
jumlah cabang. Hal ini ditunjukan oleh nilai korelasi (R) = 0,999. Intensitas cahaya rendah
meningkatkan proses percabangan tanaman. Ini sependapat dengan penelitian Issukindarsyah
et al., (2020) yﬁg menjelaskan intensitas cahaya berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang
tanaman lada. Widiastuti et al., (2004) menyatakan bahwa penurunan intensitas cahaya dari
100 persen menjadi 75% mampu meningkatkan jumlah cabang pada tanaman krisan. Hal ini
terjadi karena energi terfokus membuat tanaman krisan menjadi lebih tinggi karena sebagian
besar hasil fotosintesis digunakan untuk pertumbuhan batang utama sedangkan sebagian kecil
digunakﬁumuk pembentukan cabang sehingga menghasilkan sedikit cabang. Ketika cahaya
rendah, hasil fotosintesis akan disalurkan ke seluruh jaringan tanaman melalui pembuluh
floem, yang kemudian hasil fotosintesis akan merangsang pertumbuhan tunas, sehingga jumlah
cabang bertambah.

Intensitas cahaya tidak memberi pengaruh nyata terhadap panjang sulur, jumlah ruas,
panjang ruas, dan kadar klorofil. Hal ini disebabkan oleh lambatnya pertumbuhan pada
tanaman vanili. Claudia Diez et al., (2017) menjelaskan bahwa intensitas cahaya rendah tidak
secara signifikan mempengaruhi fotosintesis vanili. Namun dalam jangka panjang menunjukan
fotosintesis, biomassa dan pertumbuhan yang lebih tinggi dibawah tingkat radiasi menengah.
Sementara intensitas cahaya matahari yang terlalu tinggi menghambat laju fotosintesis tanaman
vanili.

Media tanam yang kurang baik dan suhu tinggi pada media tanam ialah salah satu faktor
penyebab lambatnya pertumbuhan vanili. Media tanam yang digunakan berupa campuran
cocofiber, cocopeat, dan sekam bakar tanpa adanya campuran tanah. Suhu yang tinggi dan
media tanam yang porus menyebabkan kelembapan rendah dan penguapan yang tinggi. Suhu
yang tinggi mempengaruhi proses dalam penyerapan hara dalam media tanam, Mishra et al.,
(2023) menjelaskan bahwa cekaman panas secara keseluruhan memberikan dampak negatif
pada pertumbuhan dan proses fisiologi seperti respirasi, penyerapan nutrisi, asimilasi air, serta
dapat menyebabkan kerusakan membran. Beberapa dampak buruk lainnya dari cekaman panas
menyebabkan penurunan biomassa, denaturasi protein, penurunan konsentrasi protein, dan

inaktivasi enzim untuk fotosintesis dan respirasi.
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Tabel 5 Pengaruh varietas terhadap iklim mikro

Parameter : Varietas
Vania 2 Lokal
Intensitas Cahaya (%) 49.10q 5550p
Suhu (C7) 2883 q 29,16 p
Ig3lembapan (%) 74,66 p 7400 q

Keterangan :Rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan DMRT jenjang 5 %.

Varietas memberikan pengaruh nyata terhadap parameter iklim, antara varietas vania 2
dengan varietas lokal yakni intensitas cahaya, suhu udara, serta kelembapan udara. Hal ini
disebabkan karena varietas vania 2 lebih sensitif terhadap cahaya matahari dibandingkan
dengan varietas lokal.

Pada pengamatan secara langsung, vania 2 yang tanpa naungan menunjukan warna yang
kuning dan daun yang lemas, pada kasus yang lebih parah tanaman vania 2 yang terpapar

langsung cahaya matahari menjadi kering seperti terbakar dan mati. (Gambar | dan 2)

Gambar 1 Tanaman terbakar Gambar 2 Tanaman terbakar
bagian bawah bagian atas

Tabel 6 Pengaruh varietas terhadap sifat agronomi tanaman vanili

Parameter : Varietas
Vania 2 Lokal
Panjang Sulur (cm) 78,16 p 8425p
Jumlah Daun (helai) 1825p 1417 p
Diameter Batang (mm) 5,68 q 753p
Jumlah Cabang 0,66 p 091 p
Jumlah Ruas (cm) 2041 p 16,66 p
Pertambahan Panjang Ruas 341q 583
Kandungan Kadar Klorofil (unit) 2691 p 34,50 p

Keterangan :Rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan DMRT jenjang 5 %.
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Parameter diameter batang dan panjang ruas terdapat pengaruh nyata antara varietas lokal
dan vania 2, dimana varietas lokal memberikan hasil terbaik dibandingkan dengan vania 2. Ini
berbeda dengan hasil penelitian yang dilaksanakan Udarno & Hadipoentyanti, (2011)
menjelaskan klon vanili 3 dan 4 menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan vanili lokal. Hasil
yang sama juga terjadi pada panjang ruas dimana klon vanili 1 dan 4 menunjukkan hasil
tertinggi dibandingkan dengan vanili lokal.

Faktor penyebab adanya perbedaan nyata antara varietas lokal dan vania 2 ini yaitu
perbedaan ukuran setek yang ditanam. Vanili lokal yang ditanam memiliki ukuran diameter
yang lebih besar dengan ruas yang lebih panjang serta pertumbuhan ruas yang lebih cepat,
sementara vania 2 yang berasal dari Balitro mempunyai ukuran diameter batang yang lebih
kecil dengan ruas yang lebih pendek.

Varietas tidak memberikan beda nyata pada sifat agronomi tanaman vaniili yang meliputi
panjang sulur, jumlah daun, jumlah ruas, dan kadar klorofil. Sejalan dengan studi yang
dilakukan Udarno & Hadipoentyanti, (2011) mengemukakan tidak adanya beda nyata
pertumbuhan vegetatif antara klon vanili dengan lokal. Begitupun dengan perolehan studi dari
Melati et al., (2023) menjelaskan tidak ada beda nyata antara pertumbuhan tanaman vanili

varietas vania 1 dengan vania 2.
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Tidak ada interaksi nyata antara intensitas cahaya serta varietas pada pertumbuhan vanili.
Pohon jati dan nangka dapat dijadikan naungan karena mampu memberikan intensitas yang
sesuai untuk budidaya tanaman vanili. Terdapat beda nyata pada parameter pertumbuhan
panjang ruas dan diameter batang antara vania 2 dengan vanili lokal, sementara tidak ada beda
nyata pada parameter pertumbuhan lainnya.
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